BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. JenisPenditian

Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu mengidentHikarakteristik obyek wisata
di Kota Batu dan wisatawan yang mengunjungi KotauBanengetahui tingkat
kepuasan dan kepentingan wisatawan terhadap fd&yar tarik wisata Kota Batu, dan
merumuskan arahan pengembangan pariwisata KotabBatlasarkan faktor daya tarik
wisata, maka jenis penelitian yang akan dilakukdalah jenis penelitian deskriptif,
yang dapat diartikan sebagai prosedur pemecahaalahagang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek ip@ne(seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang emichn fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Nawawi, 2003: 63).

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang benasauntuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkadatigt penyajian data diikuti
pula oleh analisis dan interpretasi. Tujuan dameftidan deskriptif adalah untuk
memecahkan masalah secara sistematis dan faktuajema fakta-fakta dan sifat
populasi (Achmadi, 2002: 44).

3.2. Lokas Pendlitian

Penelitian mengenai karakteristik obyek wisata damsatawan yang
mengunjungi Kota Batu, tingkat kepuasan dan kepgati wisatawan terhadap faktor
daya tarik wisata Kota Batu, dan kajian pengembangayek wisata di Kota Batu
berdasarkan faktor-faktor daya tarik wisata akdakdkan pada obyek-obyek wisata
yang berada dalam wilayah administratif Kota Batu.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data adalah catatan mengenai fakta dari fenomesddlee yang diamati
(Wardiyanta, 2006:27). Dalam sebuah penelitianyapmtuk mendapatkan data yang
bermutu merupakan suatu keharusan karena kuaditasalan menjadi penentu kualitas
penelitian.

Kualitas data akan ditentukan oleh akurabilitadjalbéitas, validitas, dan
variabilitasnya. Akurabilitas berkaitan dengan katan data yang diperoleh. Ini
menyangkut ketepatan dalam pengamatan, pengukpemcatatan, dan penggunaan
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alat pengumpul data. Reliabilitas berhubungan derganampuan responden untuk
menginterpretasikan dan menjawab pertanyaan yafgkdn peneliti, juga kemampuan
peneliti dalam menginterpretasikan jawaban respondaliditas adalah pertimbangan
kevalidan data dikaitkan dengan prinsip keterwakildari unsur populasi yang
dijadikan sampel. Variabilitas berkaitan dengaragaman dalam pemilihan responden.
Secara umum tujuan pengumpulan data adalah merapdeadita yang diperlukan guna
mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskaarfliyanta, 2006:28).

Metode pengumpulan data merupakan suatu teknik gaagukan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan untekdukung penelitian, baik
yang berupa data primer maupun data sekunder. iZatg dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.3.1. Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh dannlser-sumber primer, yakni
yang asli, informasi dari tangan pertama atau mesdpo (Wardiyanta, 2006:28). Data
primer diperoleh langsung dari sumber data dan pad&@an hasil pengamatan dan
observasi langsung oleh peneliti. Sumber data diplerdari masyarakat, aparat terkait,
wisatawan, dan pengusaha di wilayah studi terutgang berhubungan dengan bidang
pariwisata.

Untuk mendapatkan data primer, maka dilakukanlahvesuprimer untuk
mengetahui kondisi eksisting wilayah studi. Berdeaa caranya, maka pengumpulan
data primer dalam penelitian ini dilakukan dengaetade observasi/pengamatan,
dokumentasi, kuesioner/angket, dan wawancara/ietgrv

A. Pengamatan/Observasi

Metode observasi adalah cara mengumpulkan data asmicin pada
pengamatan langsung terhadap gejala fisik obyelelpi@n (Wardiyanta, 2006:32).
Metode pengamatan/observasi dilakukan dengan meaigdamgsung obyek studi
untuk mendapatkan informasi-informasi yang akurahgenai kondisi eksisting obyek
studi. Metode ini juga digunakan untuk menyelaraskatara informasi yang diperoleh
dari survei sekunder dengan kodisi di lapangan.

Metode observasi dalam penelitian ini dilakukanuimnengamati karakteristik
obyek wisata di Kota Batu dan karakteristik wisatawang mengunjungi Kota Batu.

B. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan datag tidak langsung

ditujukan pada subyek penelitian, namun melaluudoén (Hasan, 2002:87). Dokumen
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yang digunakan dapat berupa tulisan, simbol, angleaipun gambar mengenai obyek
studi.

Dokumentasi wilayah studi pada penelitian ini dipgikan dalam bentuKoto
mapping yang dapat memberikan gambaran mengenai obyekystag diteliti.

C. Kuisioner

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yangkakan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataanlistekepada responden untuk
dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulata yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan &gda yang bisa diharapkan dari
responden. Selain itu, kuisioner juga cocok diganmakila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisiola@at berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada repo secara langsung atau dikirim
melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2008: 142).

Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidadérldalu luas, sehingga
kuisioner dapat diantarkan langsung dalam waktktigrlalu lama, maka pengiriman
angket kepada responden tidak perlu melalui posighe adanya kontak langsung
antara peneliti dengan responden akan menciptakatu kondisi yang cukup balik,
sehingga responden dengan sukarela akan membedén obyektif dan cepat
(Sugiyono, 2008: 142).

Pada penelitian ini dilakukan pula penyebaran koisi kepada wisatawan yang
mengunjungi obyek-obyek wisata di Kota Batu yanightedipilih secargpurposive.
Penyebaran kuisioner ini dilakukan dengan teknikdpenpingan dimana surveyor
mendampingi dan menunggu responden untuk mengisioker tersebut. Hal ini
dilakukan untuk menghindari salah persepsi darpaeden, dan apabila terdapat
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dimengerti maksporelen dapat langsung
menanyakannya kepada surveyor. Penyebaran kuisiomer dilakukan untuk
memperoleh data mengenai karakteristik wisatawag yaengunjungi Kota Batu, yang
antara lain mencakup karakteristik sosio-demografi@arakteristik geografis,
karakteristik psikografis, dan karakteristik peajzn.

Survei primer berupa penyebaran kuisioner kepadsatawvan dilaksanakan
pada libur kenaikan kelas yang merupakan libur gamj dimana pada waktu tersebut
wisatawan banyak berdatangan dari berbagai dadrigir kenaikan kelas yang
dimaksud tersebut adalah pada tanggal 28 JuniJdlii2009.
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D. Wawancara/lnterview

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengamapdan pertanyaan
langsung oleh pewawancara kepada responden, dijaa@dan-jawaban responden
dicatat atau direkam (Hasan, 2002:85). Wawancargy \dilakukan adalah dengan
menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitunitkekwawancara dimana
pewawancara menggunakan (mempersiapkan) daftangaen sebagai pedoman saat
melakukan wawancara (Hasan, 2002:85).

Pada penelitian ini, pewawancara melakukan wawantenstruktur dengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disuguk kemudian ditanyakan satu
per satu dan dikembangkan untuk memperoleh infarci@as data yang lebih detall
terkait dengan dilakukannya penelitian ini. Pengulap data dengan metode
wawancara ditujukan kepada pihak Dinas Pariwisatta Katu, serta pengelola tempat
wisata, dengan tujuan untuk memperoleh gambarargenan karakteristik pariwisata
Kota Batu.

3.3.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh tidakara langsung dari
responden, tetapi dari pihak ketiga (Wardiyantd)62P8). Data sekunder disebut juga
data tersedia, yakni diperoleh dari perpustakaamelgian terdahulu, maupun dari
instansi. Penggunaan data sekunder akan sangauntengkan peneliti karena dapat
menghemat waktu, tenaga, dan dana. Data sekurpobih melalui beberapa teknik,
yaitu:

A. Studi Literatur

Studi literatur/pustaka dilakukan dengan mencariem@ahasan yang sesuai
dengan tujuan penelitian yang akan digunakan daleoees analisis. Materi tersebut
dapat diperoleh dari laporan penelitian, pustakefefensi buku), serta peraturan
pemerintah. Adapun fungsi dari studi literatur/plst antara lain sebagai berikut
(Hasan, 2002:45):

= Untuk mempertajam permasalahan, artinya dengani $#tepustakaan maka
permasalahan yang dikemukakan akan semakin jelasdan bentuknya.

= Untuk mencari dukungan fakta, informasi, atau tésori dalam menentukan
landasan teori atau kerangka teori dalam penelitian

» Untuk memperlancar penyelesaian penelitian.
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B. Instans
Survei instansi dilakukan dengan tujuan untuk mewolpk data dari instansi
pemerintahan. Teknik ini dilakukan melalui pengutapudata dari dinas/instansi
terkait yang berhubungan dengan obyek penelitiaiiy yBappeda, Dinas Pariwisata,
dan BPS. Data-data tersebut dipergunakan sebadaanbg@ertimbangan untuk
dibandingkan dengan kondisi eksisting di wilayaldst
1. Bappeda Kota Batu: RTRW Kota Batu, RIPP Kota Baém Rencana Strategis
Kota Batu
2. Dinas Pariwisata Kota Batu: data mengenai obyelatajsdata kunjungan, peta
wisata

3. BPS: Kota Batu Dalam Angka dan Kecamatan Dalam Angk

3.4. Populas dan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais:aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yatigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($agb, 2008: 80). Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh wisatawan mengunjutgia Batu. Pada penelitian ini,
jumlah populasi yang diambil merupakan wisatawargy@engunjungi obyek wisata di
Kota Batu pada akhir tahun 2008, yaitu sebanyak71481 wisatawan.
3.4.2. Samped
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstilg dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2008: 81). Pengambilan sampel merupatama untuk mendapatkan
data/informasi dari obyek penelitian tanpa haruaeht keseluruhan populasi.
Berdasarkan jenis teknik sampling yang dikemukakXeh Sugiyono (2008:81),
maka teknik sampling yang dipakai dalam penelitraradalah tekniknonprobability
sampling dengan metodpurposive sampling. Menurut Sigit (1999:68), apabila peneliti
mempunyaijudgement pribadi dalam memilih individu yang dijadikan saghfxarena
dipandang representatif terhadap populasi, makandigan metodpurposive sampling.
Pengambilan sampel yang akan diambil ditentukagalemenggunakan Tabel
Krecjie dan Nomogram Harry King seperti pada Tabél

Tabel 3.1 Tabel Krecjie dan Nomogram Harry King
N S N S N S

10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
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N S N S N S
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 331
65 56 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
80 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357
100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 92 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381
200 132 1000 278 75 382
210 136 1100 285 100000 3

Keterangan: S=jumlah sampel; N=jumlah populasi
Sumber: Sugiono, 1997:67

Berdasarkan tabel Krecjie dan Nomogram Harry Kingtds, dengan jumlah
populasi sebesar 1.477.431 wisatawan, maka sampatawan yang diambil dalam
penelitian “Pengembangan Pariwisata Kota Batu Bemdan Faktor Daya Tarik
Wisata” adalah sebanyak 384 wisatawan. Kemudiatajuisampel penelitian sebanyak

384 orang didistribusikan pada masing-masing obyedata berdasarkan persentase

pengunjung.

Tabel 3.2 Distribusi Sampel Pengunjung Pada Obyek Wisata
No. Obyek Wisata ggg&lgg Per{s;:)t ase ‘é:mlpag
1 Taman Rekreasawa Timur Park 602483 40,78 155
2 Taman Rekreasi Selecta 307271 20,80 79
3 Pemandian Air Panas Cangar 21373 1,45 5
4 Kusuma Agrowisata 183379 12,41 47
5 Wisata Petik Apel dan Sapi Perah Bumiaji 9249 30,6 2
6 Batu Night Spectacular 275682 18,66 71
7 Kawasan Wisata Gunung Banyak 622 0,04 1
8 Kaliwatu Rafting 1193 0,08 1
9 Kawasan Wisata Songgoriti 65536 4,44 17
10 Air Terjun Coban Talun 2043 0,14 1
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No. Obyek Wisata F‘,]ggjll";g R ?;:)t 3 ‘;:mlpag

11 Air Terjun Coban Rais 718 0,05 1

12 Gunung Panderman 1352 0,09 1

13 Desa Wisata Bunga Sidomulyo 1985 0,13 1

14 Pasar Wisata Alun-alun 2215 0,15 1

15 Wisata Belanja Payung 2330 0,16 1
Jumlah 1477431 100,00 384

Pada penelitian ini obyek-obyek wisata di Kota Bdiklasifikasikan menjadi

tiga jenis obyek wisata, yaitu ODTW Alam, ODTW Bwyda dan ODTW Minat
Khusus. Adapun rincian pengklasifikasian obyek w@sian distribusi sampel pada tiap

jenis obyek wisata dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3. 3Distribusi Sampel pada Tiap Jenis Obyek Wisata

No.

Jenis Obyek Wisata

Obyek Wisata

Jumlah
Sampel

1.

ODTW Alam

Pemandian Air Panas Cangar
Air Terjun Coban Talun
Air Terjun Coban Rais

ODTW Budaya

Taman Rekreadiatim Park
Taman Rekreasi Selecta
Kawasan Wisata Songgoriti
Batu Night Spectacular
Wisata Belanja Payung
Pasar Wisata Alun-alun

324

ODTW Minat Khusus

Kusuma Agrowisata

Wisata Petik Apel dan Perah Susu Bumiaji

Desa Wisata Bunga Sidomulyo

Kawasan Wisata Gunung Banyak

Gunung Panderman
Kaliwatu Rafting

53

Jumlah

384




57

3.5. Diagram Alir Pendlitian

Latar Belakang:
Bisnis pariwisata Kota Batu belum mampu menunjukkekuatannya meski ditunjang banyak lokasi
wisata baik alam maupun buatan. Salah satu indik@oyebabnya adalah karena daya tarik wigata
Kota batu belum dikembangkan secara optimal daggrabangan obyek wisata belum sesuai dengan
yang diharapkan wisatawan.
v

Tujuan:
1. Untuk mengidentifikasi karakteristik obyek wisatandkarakteristik wisatawan yang mengunjungi

Kota Batu.
2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kepentingaatawan terhadap faktor daya tarik wisata

Kota Batu.
3. Untuk memberikan arahan pengembangan pariwisata Battu berdasarkan faktor daya tafik

wisata.

v v
Survel Primer Survei Sekunder

= Karakteristik obyek wisata = RTRW, RIPP, Renstra Kota Batu
= Karakteristik wisatawan = PAD sektor pariwisata Kota Batu
= Karakteristik perjalanan = Jumlah dan ketersediaan fasilitas penunjang
= Persepsi wisatawan mengenai ting pariwisata

kepuasan dan kepentingan terhadap fal = Data jumlah kunjungan wisatawan

daya tarik wisata Kota Batu

s B — o
EI Analisis Karakteristik Obyek Analisis Karakteristik i:
| Wisata Wisatawan '
I; = Atraksi wisata = Karakteristik S0sio -l I Kajian Teori:
:; = Aksesibilitas demografis ' - Analisis
i: = Fasilitas = Karakteristik geografis ',J:-> deskriptif
| = Infrastruktur = Karakteristik psikografi i; - Analisis foto
' | = Linkage = Karakteristik perjalanan ' mapping
} | = Harga-harga X
i: = Informasi dan promosi :E
L Kajian Teori:
?:pa;?ii;;gllégtkg fpg;ir_]rg?& --% Metode IPA (mportance
; Performance Analysis)
Wisata
v

Analisis Pengembangan Pariwisata
Berdasarkan Faktor Daya Tarik
Wisata

= Analisis SWOT

= Analisis IFAS & EFAS

v

Arahan Pengembangan Pariwisata Berdasarkan Faktor Daya
Tarik Wisata
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3.6. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segaletsegang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sgigia diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiy@tf8: 38).

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebatydbut seseorang atau obyek,
yang mempunyai “variasi’ antara satu orang dengargyain atau satu obyek dengan
obyek yang lain (Hatch dan Farhady dalam Sugiy@0®8:38). Dinamakan variabel
karena ada variasinya. Misalnya motivasi, perseéggat juga dikatakan variabel karena
persepsi dari sekelompok orang tertentu bervanésmiiabel yang tidak ada variasinya
bukan dikatakan sebagai variabel. Untuk dapat besia maka penelitian harus
didasarkan pada sekelompok sumber data atau olayekbervariasi (Sugiyono, 2008:
38).

Penentuan variabel penelitian dilaksanakan dengamilih terlebih dahulu
beberapa indikator yang diidentifikasikan secarkasjesehingga variabel-variabel
tersebut memiliki sub-sub variabel yang benar-belaerlukan sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini. Hubungataranvariabel dan sub variabel

dapat memberikan makna strategis dalam penelitian.



Tabel 3. 4 Variabel Penditian Pengembangan Pariwisata K ota Batu Berdasarkan Faktor Daya Tarik Wisata

No. Tujuan Variabel Sub Variabel Sub Sub Variabel Sumber Output
1. Mengidentifikasi = Karakteristik = Atraksi wisata = Keindahan alam = |Imu Pariwisata ~ SebuahKarakteristik obyek
karakteristik obyek  obyek = |klim atau cuaca Pengantar Perdana (Pendityisata di Kota Batu
wisata dan wisata » Kebudayaan 2006)
karakteristik = Sejarah = Perencanaan Obyek Wisata
Wisatawgn yang - e e dan Kawasan  Pariwisata
mengunjungi Kota = Sumberdaya manusia (Suha_rsc_), 2009) \
Batu N, . = Kepariwisataan dan Perjalanan
= Aksesibilitas » Prasarana transportasi W
: (Muljadi, 2009)
= Sarana transportasi
= Fasilitas = Sarana pokok kepariwisataan
= Sarana pelengkap kepariwisataan
= Sarana penunjang kepariwisataan
= Infrastruktur = Prasarana perekonomian
» Prasarana sosial
= Linkage = Forward linkage
= Backward linkage
= Harga-harga
= Informasi dan
promosi
= Karakteristik = Karakteristik » Umur wisatawan = Perilaku Pengunjung SebagaKarakteristik
wisatawan Sosio-demografis = Jenis kelamin Dasar Pertimbangan dalanwisatawan yang
= Latar belakang pendidikan Penyusunan Program Wisatanengunjungi Kota
= Jenis pekerjaan dan Penyediaan FasilitaBatu
= Penghasilan per bulan Penunjang Obyek Wisata
Museum (Kasus: Wisatawan
= Karakteristik = Asal wisatawan Nusantara di Obyek Wisata
Geografis Museum, Kota Bandung)
= Karakteristik = Akomodasi yang digunakan (Koswara, 2002)
Psikograﬁ . Tujuan perja|anan = Analisis Faktor-Faktor Daya
- ) Tarik Wisata Bali dan
= Kar.akterlsuk » Moda transportasi Implikasinya Terhadap
perjalanan = Lama waktu perjalanan Perencanaan Pariwisata
= Jumlah pengeluaran Daerah Bali (Suradnya, 2005)
= Teman perjalanan = Daya Tarik Kecamatan Teluk
= Pengalaman kunjungan Segara Kota Bengkulu Bagi

Cara mengatur perjalanan wisata

65



No. Tujuan Variabel Sub Variabel Sub Sub Variabel Sumber Output
= Asal informasi wisata Wisatawan (Nenda, 2005)
= Kesan wisatawan
2. Mengetahui Atraksi = Keindahan alam Analisis Faktor-faktor Daya Tingkat kepuasan
tingkat kepuasan wisata = |klim atau cuaca Tarik Wisata Bali dan dan kepentingan
dan kepentingan * Kebudayaan Implikasinya Terhadap wisatawan terhadap
wisatawan * Sejarah Perencanaan Pariwisatdaktor daya tarik
terhadap faktor = Fasilitas rekreasi Daerah Bali (Suradnya, 2005) wisata Kota Batu
daya tarik wisata = Sumberdaya Tours and Travel Marketing
Kota Batu manusia (Yoeti, 2006)
Aksesibilitas = Prasarana llmu  Pariwisata ~ Sebuah
transportasi Pengantar Perdana (Pendit,
= Sarana 2006) _
transportasi Perencanaan Obyek Wisata
Fasilitas * Sarana pokok = Hotel dan  Kawasan Pariwisata
kepariwisataan = Restoran (Suharso, 2009)
= Biro perjalanan wisata
= Sarana pelengkap® Sarana olahraga
kepariwisataan
= Sarana penunjang® Fasilitas berbelanja (toko
kepariwisataan souvenir)
= Tempat hiburan
Infrastruktur = Prasarana = Listrik
perekonomian = Komunikasi
= Air bersih
= Persampahan
= Prasarana sosial = Pelayanan kesehatan
= Pelayanan keamanan
= Informasi dan promosi
Linkage = Forward linkage
= Backward linkage
Harga-harga
Informasi
dan promosi
3. Memberikan Atraksi = Keindahan alam = Analisis Faktor-faktor Daya Arahan
arahan wisata = |klim atau cuaca Tarik Wisata Bali dan pengembangan
pengembangan » Kebudayaan Implikasinya Terhadap pariwisata Kota
pariwisata Kota » Sejarah Perencanaan PariwisataBatu berdasarkan

09



No. Tujuan Variabel Sub Variabel Sub Sub Variabel Sumber Output

Batu berdasarkan = Fasilitas rekreasi Daerah Bali (Suradnya, 2005) faktor daya tarik
faktor daya tarik = Sifat ramah tamah = Tours and Travel Marketing wisata
wisata penduduk (Yoeti, 2006)
= Aksesibilitas = Prasarana » [Imu  Pariwisata  Sebuah
transportasi Pengantar Perdana (Pendit,
= Sarana 2006)
transportasi = Perencanaan Obyek Wisata
= Fasilitas = Sarana pokok = Hotel dan  Kawasan Pariwisata
kepariwisataan = Restoran (Suharso, 2009)

= Biro perjalanan wisata
= Sarana pelengkap= Sarana olahraga

kepariwisataan
= Sarana penunjang® Fasilitas berbelanja (toko
kepariwisataan souvenir)
= Tempat hiburan
= Infrastruktur = Prasarana = Listrik
perekonomian = Komunikasi
= Air bersih
= Persampahan
= Prasarana sosial = Pelayanan kesehatan
= Pelayanan keamanan

Informasi dan promosi
= Linkage = Forward linkage
= Backward linkage
= Harga-harga
= Informasi
dan promosi

T9
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3.7. Metode Analisis
3.7.1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif merupakan suatu metode analisisgydigunakan untuk
melukiskan atau menggambarkan segenap fakta ataktéastik populasi tertentu
secara sistematis, aktual, dan cermat. Pada siudietode deskriptif dilakukan dengan
tujuan untuk mengidentifikasi karakteristik obyekisata dan wisatawan yang
mengunjungi Kota Batu.

. Analisis Karakteristik Obyek Wisata

Analisis karakteristik obyek wisata adalah analisgeskriptif untuk
mengidentifikasi karakter objek wisata di Kota Balieknik yang digunakan adalah
mendiskripsikan karakteristik obyek wisata ke dalamabel yang ada sesuai dengan
desain survei. Karakteristik ini ditinjau dari &sa wisata (terdiri atas sub variabel
keindahan alam, sejarah, tempat berbelanja, atk&ksidayaan, rekreasi dan hiburan,
perayaan/peristiwa adat, bangunan/monumen/patuiag)litas (terdiri dari sarana
pokok kepariwisataan, sarana pelengkap kepariveisatadan sarana penunjang
kepariwisataan), infrastruktur (terdiri dari pram@ ekonomi dan prasarana sosial),
linkage (terbagi menjadiforward linkage dan backward linkage), harga-harga, serta
informasi dan promosi.

Pada pembahasan karakteristik obyek wisata juga akgunakan metode
analisis foto mapping. Foto mapping adalah salatu dzentuk analisis yang
menampilkan tentang potensi dan kendala yang tetqegula sektor pariwisata dengan
menggunakan foto. Foto tersebut dilengkapi dengeta plimana fungsi dari foto
tersebut adalah sebagai alat yang memetakan agangin ditunjukkan. Analisis fotoo
mapping memungkinkan untuk mengetahui kondisi d#&ktea yang ada di lapangan
secara lebih jelas dan nyata, karena dapat mengeiebara pasti apa masalah dan
potensi yang ada, bagaimana wujud sesungguhnyduirfel®@, dan dimana tempat atau
letaknya yang sesungguhnya (Suharso, 2007:288).

. AnalisisKarakteristik Wisatawan

Analisis  karakteristik wisatawan adalah analisis skdgtif untuk
mengidentifikasi karakter khusus dari wisatawangyaerkunjung ke objek wisata di
Kota Batu. Teknik yang digunakan adalah mendiskgrs karakteristik wisatawan ke
dalam variabel yang ada sesuai dengan desain stamgitelah ada. Karakteristik ini

ditinjau dari aspek karakteristik wisatawan (yaregdiri dari karakteristik sosio-
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demografis, karakteristik geografis, dan karaktigrigsikografi) dan aspek karakteristik
perjalanan (yang terdiri dari penggunaan moda p@masi, lama waktu perjalanan,
jumlah pengeluaran, teman perjalanan, pengalamajurkgan wisata, cara mengatur
perjalanan wisata, asal informasi wisata, dan kessatawan).

3.7.2. Metode Evaluatif

Analisis evaluatif digunakan untuk mengevaluasi disneksisting di wilayah
perencanaan. Analisis evaluatif dikhususkan untungevaluasi kondisi eksisting
sektor pariwisata di Kota Batu. Hasil analisis ea#if akan digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam merumuskan konsep pengembaadafisik maupun non fisik.

A. Importance Performance Analysis

IPA telah dikenal sebagai metode untuk mengembangkategi manajemen
perusahaan dengan cara yang sederhana dan mueadpkhin. IPA biasa diterapkan
pada berbagai macam bidang pemasaran, perbanldoktéean, pelayanan kesehatan,
pariwisata, perhotelan, bahkan evaluasi acara-aedmanan. Dengan menggunakan
metode Ini, para pengambil keputusan dalam suattuspleaan dapat segera
mengidentifikasi letak kelemahan-kelemahan yangupeitangani, dan kemudian
menentukan prioritas perbaikan dan strategi (Sett9t2).

IPA adalah bentuk analisis dua dimensi sederhamay ygkan menjelaskan
hubungan antara tingkat kepuasaperformance) dengan tingkat kepentingan
(importance) (Mortila & James, 1977). Pemahaman yang lebih ahuadalah dimana
tingkat kepuasan pérformance) sebgai supply yang tersedia, dan kepentingan
(performance) merupakan permintaannyae(nand). Keseimbangan antara keduanya
merupakan tujuan ideal.

Tingkat kepentingan diukur menurut persepsi konsudaam kaitannya dengan
apa yang seharusnya dipenuhi oleh perusahaan agaghasilkan produk atau jasa
berkualitas tinggi. Diharapkan dengan menggunakamsdp tingkat kepentingan ini,
perusahaan dapat menangkap lebih jelas mengenamgmeya variabel tersebut di mata
konsumen. Selanjutnya, perusahaan dapat mengat@mgnya variabel ini dengan
kenyataan atau kinerja yang dirasakan konsumen.

3.7.3. Metode Development

Analisis development diperlukan untuk menyusun konsep pengembangan
pariwisata Kota Batu berdasarkan faktor daya taigata Kota Batu. Hasil analisis
development berupa konsep pengembangan yang dapat digunakagaselasar dalam

menyusun rencana pengembangan sektor pariwisKiataiBatu.
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Metode analisis development dalam penelitian ininggeinakan analisis
pengembangan dari analisis sebelumnya, yaitu a8 yang dipakai sebagai dasar
untuk menentukan langkah-langkah yang diperlukdand@engembangan selanjutnya.

A. AnaissSWOT

Analisis SWOT adalah analisis untuk mengetahui diafdktor yang
mempengaruhi kondisi pariwisata, yaitu untuk meli@aength (kekuatan) Weakness
(kelemahan)Opportunity (kesempatan) damhreat (ancaman), dan menginventarisasi
faktor-faktor tersebut dalam strategi perencanaaiwsata kawasan perencanaan yang
dipakai sebagai dasar untuk menentukan langkatkdégmngerbaikan yang diperlukan
dalam pengembangan selanjutnya. Faktor-faktor yaegipengaruhi pengembangan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Potensi @rength): kekuatan apa yang dapat dikembangkan agar kabigguh,
sehingga dapat bertahan di pasaran, yang berasdbtiam wilayah itu sendiri

2. Masalah YWeakness): segala faktor yang merupakan masalah atau k&ngaig
datang dari dalam wilayah atau obyek itu sendiri

3. Peluang Opportunities): Kesempatan yang berasal dari luar wilayah studi.
Kesempatan tersebut diberikan sebagai akibat damepntah, peraturan atau
kondisi ekonomi secara global

4. Ancaman Threat): merupakan hal yang dapat mendatangkan kerugenyg y
berasal dari luar wilayah atau obyek.

B. AnalissIFASdan EFAS

Metode analisis IFAS adalah analisis yang digunakatuk memberikan
penilaian dan pembobotan terhadap kekuatan damkbbkn sektor pariwisata Kota
Batu. Sedangkan metode analisis EFAS adalah anajiahg digunakan untuk
memberikan penilaian dan pembobotan terhadap peluden ancaman sektor
pariwisata Kota Batu.

Keempat faktor dalam analisis SWOSrength, Weakness, Opportunity, dan
Threathen) masing-masing dianalisis yang ditinjau dari baper variabel yaitu dari
sumberdaya alam, sumberdaya buatan, sosial darydudasyarakat serta faktor lain
yang akan mempengaruhi pengembangan. Kemudian ukidak penilaian untuk
mengetahui posisi obyek pada kuadran IFAS-EFASI pamilaian tersebut diketahui
koordinat pada sumbu X dan sumbu Y, sehingga dikéfzosisinya.
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Cara-cara penentuan faktor strategi internal (IFA@&)lah:

1. Kolom 1 disusun faktor kekuatan dan kelemahan pebgagan pariwisata Kota
Batu yang berasal dari hasil analisis IPA, yaitktda yang berada pada kuadran
lanjutkan prestasi sebagai kekuatan dan faktor yemgda pada kuadran prioritas
utama sebagai kelemahan.

2. Melakukan pembobotan masing-masing faktor berdasaringkat kepuasan
wisatawan. Semua bobot tersebut jumlahnya tidaéhbwlelebihi skor total 1,00.

3. Nilai rating faktor internal diperoleh dari nilaingkat kesesuaian atribut pada
analisis IPA, hal ini dikarenakan nilai tingkat kesaian telah memuat kuantitas
kepuasan wisatawan. Untuk mengetahui rating dasimgamasing faktor internal
maka dibuat interval tingkat kesesuaian yang meanzailai kesesuaian terendah
sampai nilai kesesuaian tertinggi dimana nilaingatdibagi menjadi empat kelas
interval, mulai dari 1 sampai dengan 4 (sangat)baik

4. Bobot dikalikan dengan rating untuk memperoleh gl@mbobotan untuk amsing-
masing faktor yang nilainya bervariasi.

5. Skor pembobotan dijumlahkan untuk memperoleh tetar pembobotan bagi
obyek wisata yang bersangkutan. Nilai total ini orgokkan bagaimana obyek
wisata tertentu bereaksi terhadap faktor-fakt@tsgis internalnya.

Cara-cara penentuan faktor strategi eksternal (BF88k jauh berbeda dengan
yang dilakukan pada penentuan faktor strategi nate(IFAS). Yang membedakan
adalah asal diperolehnya faktor, yaitu dengan mamgjgan pendapat ahli yang lebinh
mengerti mengenai pengembangan pariwisata Kota. Bxta-cara penentuan faktor
strategi eksternal (EFAS) adalah sebagai berikut:

1. Kolom 1 disusun faktor kesempatan dan ancaman pdreyggan pariwisata Kota
Batu yang berasal dari hasil hasil wawancara kephdberapaahli terkait
pengembangan pariwisata Kota Batu. Dalam penelitiarahli yang dimaksud
yaitu instansi Bappeda Kota Batu, Dinas Pariwiskta Kebudayaan Kota Batu,
Ketua PHRI Kota Batu, Pengelola Tahura Raden Soeatgo pengelola obyek
wisata.

2. Melakukan pembobotan masing-masing faktor berdasaringkat kepuasan
responden (ahli). Semua bobot tersebut jumlahmak tboleh melebihi skor total
1,00.

3. Nilai rating faktor internal diperoleh dari nilangkat kesesuaian faktor eksternal.

Untuk mengetahui rating dari masing-masing fakiternnal maka dibuat interval
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tingkat kesesuaian yang mencakup nilai kesesuaaarndah sampai nilai
kesesuaian tertinggi dimana nilai rating dibagi jagnempat kelas interval, mulai
dari 1 sampai dengan 4 (sangat baik).

4. Bobot dikalikan dengan rating untuk memperoleh gi@mbobotan untuk amsing-
masing faktor yang nilainya bervariasi.

5. Skor pembobotan dijumlahkan untuk memperoleh tetadr pembobotan bagi
obyek wisata yang bersangkutan. Nilai total ini mgokkan bagaimana obyek

wisata tertentu bereaksi terhadap faktor-fakt@tsgis internalnya

Variabel Analisis IPA yang berada padp Hasil wawancara kepada beberapa ahli
kuadran Lanjutkan Prestasi sebagai terkait pengembangan pariwisata Kota
kekuatan dan Variabel Analisis IPA yang Batu (Bappeda, Dispartabud, PHRI,
berada pada kuadran Prioritas Utama Tahura R. Soeryo, pengelola obyek
sebagai kelemahan wisata

\ 4

Analisisdevelopment menggunakan analisis SWOT dan IFAS-EFAS dengagk&nsebagai berikut:

« Keempat faktor yaitu kekuatan, kelemahan, peluamathcaman masing-masign dianalisis
berdasarkan komponen dari tiap faktpr yang selapgutiilakukan penilaian.

« Sistem penilaian dijabarkan dalam bentuk matrikgy@ndiri dalam dua kelompok besar, yaitu
faktor internal (IFAS) yang terdiri dari kekuataardkelemahan, serta faktor eksternal (EFAS) yang
terdiri dari peluang dan ancaman.

y

Dari analisis SWOT dan IFAS-EFAS diperoleh stratggi
pengembangan pariwisata Kota Batu, yang pada
akhirnya dipakai dalam menentukan arahan
pengembangan pariwisata Kota E

Gambar 3. 1 Kerangka Analisis Development

3.8. Desain Survei
Desain survei dari penelitian "Pengembangan Pamt@ikKota Batu Berdasarkan

Faktor Daya Tarik Wisata”, dapat dilihat pada Tehélberikut:



Tabel 3.5 Desain Surve Pendlitian

ligoue M etode
No. Tujuan Variabel Sub Variabel Sub Sub Variabel Data Pengumpulan Sumber e | Output
Data
1. Mengidentifikasi Karakteristik = Atraksi wisata = Keindahan alam = Data Survei primer: = Hasil Metode analisis Karakteristik
karakteristik obyek wisata keanekaragaman = Observasi Wawancara deskriptif; obyek wisata
obyek wisata flora dan fauna = Dokumentasi = Hasil = Analisis di Kota Batu
dan wisatawan = Datatopografi = Wawancara Observasi Karakteristik
yang = |klim atau = Data klimatologi ke Dinas = Dinas Obyek
mengunjungi cuaca Pariwisata Pariwisata Wisata
Kota Batu = Kebudayaan = Kebudayaan = Wawancara Kota Batu dengan
masyarakat Batu ke pengelola = Bappeda metode
= Sejarah = Data obyek wisata Kota Batu deskriptif dan
peninggalan Survei sekunder: = BPS Kota  foto mapping
sejarah = Buku profil Batu
= Fasilitas = Kelengkapan pariwisata
rekreasi fasilitas rekreasi Kota Batu
= Sumberdaya = Kondisi ~ sosial = Kota Batu
manusia budaya dalam Angka
masyarakat Tahun 2008
= Aksesibilitas = Prasarana = Kondisi = RTRW Kota
transportasi prasarana Batu Tahun
transportasi 2003-2013
= Sarana = Kondisi sarana
transportasi transportasi
» Fasilitas = Sarana pokok = Data jumlah dan
kepariwisataan kelas hotel
= Data jumlah
restoran
= Data jumlah biro
perjalanan
wisata
= Sarana = Jumlah dan
pelengkap kondisi sarana
kepariwisataan olahraga

L9



No.

Tujuan

Variabel

Sub Variabel

Sub Sub Variabel

M etode
Data Pengumpulan
Data

Sumber

M etode
Analisis

Output

= |nfrastruktur

= Linkage

= Harga
wisata

= |nformasi
promosi

= Sarana .
penunjang
kepariwisataan =

= Prasarana =
perekonomian

= Prasarana sosial=

= Forward =
linkage
= Backward .
linkage
produk =
dan L]

Ketersediaan
toko souvenir
Ketersediaan
tempat hiburan
Eksisting
infrastruktur
(listrik,
komunikasi, air
bersih,
persampahan)
Jumlah fasilitas
kesehatan,
keamanan
Kegiatan
promosi wisata

Keterkaitan Kota
Batu dengan

kota di
sekitarnya
Keterkaitan
sektor pariwisata
dengan  sektor
lain

Harga tiket
masuk obyek
Tarif hotel

Tarif restoran
Harga barang
Tarif angkutan
Jenis informasi
dan promosi
Lokasi informasi
dan promosi
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M etode

No. Tujuan Variabel Sub Variabel Sub Sub Variabel Data Pengumpulan Sumber Xneél(i)ges Output
Data
Karakteristik = Karakteristik Umur = Umur wisatawan Survei primer  Hasil Metode analisis Karakteristik
wisatawan Sosio-demografis wisatawan = Kuisioner penyebaran deskriptif: wisatawan
Jenis Kelamin = Jenis Kelamin kuisioner = Analisis yang
Latar belakang = Latar belakang Karakteristik mengunjungi
pendidikan pendidikan Wisatawan Kota Batu
Jenis pekerjaan = Jenis pekerjaan
Penghasilan per= Penghasilan per
bulan bulan
= Karakteristik Asal wisatawan = Asal
Geografis wisatawan/temp
at tinggal
= Karakteristik Akomodasi = Jenis akomodasi
Psikografi yang digunakan  yang digunakan
Tujuan = Tujuan/maksud
perjalanan melakukan
perjalanan
» Karakteristik Moda = Jenis moda
perjalanan transportasi transportasi
Lama  waktu = Lama kunjungan
perjalanan
Jumlah = Jumlah
pengeluaran pengeluaran
Teman = Teman
perjalanan perjalanan
Pengalaman = Pengalaman
kunjungan kunjungan
Cara mengatur = Cara mengatur
perjalanan perjalanan
wisata wisata
Asal informasi = Asal informasi
wisata wisata
Kesan = Kesan
wisatawan wisatawan
2. Mengetahui Atraksi = Keindahan alam = Daya tarik Survei primer: = Hasil Metode analisis Tingkat
tingkat kepuasan wisata wisata Kota = Kuisioner rekapitulasi evaluatif: kepuasan




M etode

No. Tujuan Variabel Sub Variabel Sub Sub Variabel Data Pengumpulan Sumber Xneél(i)ges Output
Data
dan kepentingan Iklim atau cuaca Batu penyebaran = Analisis dan
faktor daya tarik kuisioner tingkat kepentingan
wisata Kota Kebudayaan kepuasan dan faktor daya
Batu kepentingan tarik wisg§a
Sejarah daya tarik Kota Baty©
Fasilitas rekreasi wisata Kota
Sifat ramah tamah Batu dengan
penduduk menggunaka
Aksesibilitas = Prasarana n metode IPA
transportasi (Importance
Sarana transportasi Performance
Analysis)
Fasilitas Sarana pokok = Hotel
kepariwisataan = Restoran
= Biro perjalanan
wisata
Sarana pelengkap®= Sarana olahraga
kepariwisataan
Sarana penunjang= Fasilitas
kepariwisataan berbelanja (toko
souvenir)
= Tempat hiburan
Infrastruktur Prasarana = Listrik
perekonomian = Komunikasi
= Air bersih
= Persampahan
Prasarana sosial = Pelayanan
kesehatan
= Pelayanan
keamanan 76
= Informasi dan
promosi
Linkage Forward linkage
Backward linkage
Harga

0L



M etode

No. Tujuan Variabel Sub Variabel Sub Sub Variabel Data Pengumpulan Sumber Xne;ﬁges Output
Data
produk
wisata
Informasi
dan promosi
3. Memberikan Atraksi » Keindahan alam = Hasil analisis = - Hasil Metode analisis Arahan
arahan wisata deskriptif analisis devel opment: pengembang
pengembangan = |klim atau cuaca = Hasil analisis deskriptif = Analisis an
pariwisata Kota = Kebudayaan evaluatif Hasil SWOT pariwisata
Batu = Sejarah analisis = Analisis Kota Batu
berdasarkan = Fasilitas rekreasi evaluatif IFAS-EFAS  berdasarkan
faktor daya tarik faktor daya
wisata tarik wisata
= Sifat ramah tamah
penduduk
Aksesibilitas = Prasarana
transportasi
» Sarana transportasi
Fasilitas = Sarana pokok = Hotel
kepariwisataan = Restoran
= Biro perjalanan
wisata
= Sarana pelengkap®= Sarana olahraga
kepariwisataan
= Sarana penunjang® Fasilitas
kepariwisataan berbelanja (toko
souvenir)
= Tempat hiburan
Infrastruktur = Prasarana = Listrik
perekonomian = Komunikasi
= Air bersih
= Persampahan
»= Prasarana sosial = Pelayanan
kesehatan
= Pelayanan

T.



Sub Variabel

Variabel

No.
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